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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Jadwal Kegiatan Penelitian 
Asuhan Keperawatan Nyeri Kronis dengan Progressive Muscle Relaxation 
pada Pasien Kanker Payudara di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara 

 
No 

 
Kegiatan 

Waktu Kegiatan (Dalam Minggu) 
Februari 2024 Maret 2024 April 2024 Mei 2024 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul 

KIAN 
                

2 Melakukan studi 
pendahuluan 

                

3 Pengurusan ijin 
penelitian  

                

4 Pengumpulan 
data 

                

5 Analisis Data                 
6 Penyusunan 

Laporan 
                

7 Sidang Hasil 
Penelitian 

                

8 Revisi Laporan                 
9 Pengumpulan 

KIAN 
                

Keterangan: Warna Hitam (Proses Penelitian) 
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Lampiran 2. Realisasi Anggaran Biaya 

Realisasi Anggaran Biaya Penelitian Asuhan Keperawatan Nyeri Kronis 
dengan Progressive Muscle Relaxation pada Pasien Kanker Payudara di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara 

Alokasi dana yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
No Kegiatan Biaya 

1 Tahap persiapan 

a. Pengurusan studi pendahuluan 
b. Penggandaan lembar 

 

Rp. 5.000,00 

Rp. 25.000,00 

2 Tahap pelaksanaan 

a. Transportasi dan Akomodasi 

 

Rp. 30.000,00 

3 Tahap akhir 

a. Penyusunan laporan 
b. Penggandaan laporan 
c. Revisi laporan 
d. Biaya tak terduga 

 

Rp. 10.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 200.000,00 

 Total biaya Rp. 670.000,00 
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Lampiran 3. Persetujuan Setelah Penjelasan  

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

Yang terhormat Bapak/Ibu, saya meminta kesediannya untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat sukarela/tidak 

memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan di bawah dengan seksama dan 

dipersilahan bertanya bila ada yang belum dimengerti, 

Judul  Asuhan Keperawatan Kronis dengan Progressive 
Muscle Relaxation pada Pasien Kanker Payudara di 
Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara 

Peneliti  Ni Putu Shinta Ayu Diana 

Institusi  Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Lokasi Penelitian Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara 

Sumber Pendanaan Swadana 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan asuhan keperawatan nyeri kronis 

dengan progressive muscle relaxation pada pasien kanker payudara. Responden 

yang digunakan merupakan warga di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara 

berjumlah 2 orang yang bersedia menjadi responden dengan menandatangani 

informed consent. Kriteria inklusi yaitu pasien kanker payudara yang mengalami 

nyeri kronis lebih dari 3 bulan, pasien kanker payudara yang kooperatif dan mampu 

berkomunikasi dengan baik serta bersedia mengikuti terapi progressive muscle 

relaxation selama 3 kali dengan durasi waktu 15 menit dan kriteria eksklusi yaitu 

pasien kanker payudara yang mengalami patah tulang dan terjadinya pengunduruan 

diri karena keadaan darurat kesehatan. Peserta yang telah bersedia menjadi 

responden akan menandatangani informed consent atau lembar persetujuanterlebih 

dahulu saat pengambilan data. Peneliti memberikan terapi pada peserta berupa 

progressive muscle relaxation selama 3 kali kunjungan dengan durasi waktu 15 

menit. 
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 Penelitian ini tidak akan memberikan efek negative ataupun merugikan 

kepada peserta penelitian. Kerahasiaan peserta penelitian dijamin dan hanya akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Peserta dapat menolak untuk menjawab 

pertanyaan dan dapat behenti berpartisipasi kapan saja tanpa ada sanksi. Atas 

kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan imbalan sebagai 

pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. Kompensasi lain yaitu 

peneliti akan memberikan konsumsi snack. 

Jika setuju untuk menjadi peserta dalam penelitian ini, Bapak/Ibu diminta 

untuk menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) sebagai Peserta Penelitian” setelah Bapak/Ibu benar-benar memahami 

tentang penelitian ini. Bapak/Ibu akan diberi salinan persetujuan yang sudah 

ditanda tangani ini. 

 Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu untuk kelanjutan kepesertaan dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu. Bila ada 

pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi peneliti: 

Ni Putu Shinta Ayu Diana, nomor HP: 081337660056. 

 Tanda tangan Bapak/Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/Ibu telah 

membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada 

peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta.  

Peserta/Subyek Penelitian,                Peneliti, 

           

 

      

Tanggal: / /    Tanggal: / / 
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Lampiran 4. SPO Terapi Progressive Muscle Relaxation 

SPO Terapi Progressive Muscle Relaxation 

Standar Prosedur Operasional (SPO) 

Terapi Progressive Muscle Relaxation 

Pengertian  Progressive Muscle Relaxation merupakan teknik 

relaksasi yang melibatkan pernafasan dalam dan 

relaksasi otot progresif dari kelompok otot yang 

utama. Teknik ini bertujuan untuk merelaksasikan 

fisik dan mental, mengurangi sensasi nyeri dan stress. 

Tujuan  1. Menurunkan ketegangan otot, kecemasan, nyeri 

leher dan punggung, nyeri kronis, menurunkan 

tekanan darah, frekuensi jantung dan laju 

metabolik. 

2. Mengurangi distritmia jantung dan kebutuhan 

oksigen 

3. Meningkatkan gelombang alfa otak yang terjadi 

ketika klien sadar dan tidak memfokuskan 

perhatian rileks 

4. Meningkatkan rasa kebugaran konsentrasi 

5. Memperbaiki kemampuan dalam mengatasi 

stress 

6. Mengatasi insomnia, depresi, kelelahan, 

iritabilitas, spasme otot, dan fobia ringan. 

Indikasi Diberikan pada pasien yang menderita nyeri, 

kecemasan dan stress 

Alat dan bahan 1. Lembar observasi  

2. Kursi 

Prosedur pelaksanaan Tahap Pra Interaksi 

1. Membina hubungan saling percaya 
2. jelaskan prosedur, tujuan terapi pada pasien.  
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3. Persiapan alat dan lingkungan: kursi, bantal, 

serta lingkungan yang tenang dan sunyi.  

4. Posisikan pasien berbaring atau duduk di 

kursi dengan kepala ditopang.  

Persiapan klien:  

1. Jelaskan tujuan, manfaat, prosedur dan 

pengisian lembaran persetujuan terapi kepada 

klien.  

2. Posisikan tubuh klien secara nyaman yaitu 

berbaring dengan mata tertutup menggunakan 

bantal dibawah kepala dan lutut atau duduk di 

kursi dengan kepala ditopang,  

3. Lepaskan aksesoris digunakan seperti 

kacamata, jam dan sepatu.  

4. Longgarkan ikatan dasi, ikat pinggang atau 

hal lain yang sifatnya mengikat ketat.  

Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam kepada klien dengan 

menyapa nama pasien dan perawat 

memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan prosedur dan tujuan tindakan 

kepada klien/pasien 

3. Melakukan kontrak waktu dan tempat kepada 

klien 

Tahap Kerja  

1. Pastikan pasien rileks dan mintalah pasien 

untuk memposisikan dan fokus pada tangan, 

lengan bawah, dan otot bisep, kepala, muka, 

tenggorokan, dan bahu termasuk pemusatan 

pada dahi, pipi, hidung, mata, rahang, bibir, 

lidah, dan leher. Fokus perhatian diarahkan 
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pada kepala karena secara emosional, otot 

yang paling penting ada di sekitar area ini.  

2. Anjurkan klien untuk mencari posisi yang 

nyaman dan ciptakan lingkungan yang 

nyaman.  

3. Bimbingan klien untuk melakukan teknik 

relaksasi (prosedur di ulang paling tidak satu 

kali). Jika area tetap, dapat diulang lima kali 

dengan melihat respon klien.  

4. Anjurkan pasien untuk posisi berbaring atau 

duduk bersandar (sandaran pada kaki dan 

bahu).  

5. Bimbing pasien untuk melakukan latihan 

nafas dalam dan menarik nafas melalui 

hidung dan menghembuska dari mulut seperti 

bersiul.  

6. Kepalkan kedua telapak tangan, lalu 

kencangkan bisep dan lengan bawah selama 

lima sampai tujuh detik. Bimbing klien ke 

daerah otot yang tegang, anjurkan klien untuk 

merasakan, dan tegangkan otot sepenuhnya 

kemudian relaksasi 12-30 detik.  

7. Kerutkan dahi ke atas pada saat yang sama, 

tekan kepala mungkin ke belakang, putar 

searah jarum jam dan kebalikannya, 

kemudian anjurkan klien untuk mengerutkan 

otot seperti kenari, yaitu cemburut, mata di 

kedip – kedipkan, monyongkan kedepan, 

lidah di tekan kelangit - langit dan bahu 

dibungkukan selama lima sampai tujuh detik. 

Bimbing klien ke daerah otot yang tegang, 

anjurkan klien untuk memikirkan rasanya, 
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dan tegangkan otot sepenuhnya kemudian 

relaks selama 12-30 detik.  

8. Lengkungkan punggung kebelakang sambil 

menarik nafas napas dalam, dan keluar 

lambung, tahan, lalu relaks. Tarik nafas 

dalam, tekan keluar perut, tahan, relaks.  

9. Tarik kaki dan ibu jari ke belakang mengarah 

ke muka, tahan, relaks. Lipat ibu jari secara 

serentak, kencangkan betis paha dan bokong 

selama lima sampai tujuh detik, bimbing klien 

ke daerah yang tegang, lalu anjurkan klien 

merasakannya dan tegangkan otot 

sepenuhnya, kemudian relaks selama 12-30 

detik.  

10. Selama melakukan teknik relaksasi, catat 

respons nonverbal klien. Jika klien menjadi 

tidak nyaman, hentikan latihan dan jika klien 

terlihat kesulitan, relaksasi hanya pada bagian 

tubuh. Lambatkan kecepatan latihan latihan 

dan berkonsentrasi pada bagian tubuh yang 

tegang.  

Tahap Terminasi 

1. Merapikan alat dan bahan 

2. Evaluasi setelah pemberian terapi progressive 

muscle relaxation 

3. Kontrak waktu untuk tindakan selanjutnya 

4. Memberikan salam 

5. Dokumentasikan dalam catatan perawat, 

respon klien terhadap teknik relaksasi, dan 

perubahan tingkat nyeri pada pasien. 

 

  



 126 

Lampiran 5. Kuesioner Numeric Rating Scale (NRS)  

Kuesioner Penelitian Asuhan Keperawatan Nyeri Kronis dengan Progressive 
Muscle Relaxation pada Pasien Kanker Payudara di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kuta Utara 
 
Petunjuk: 
Lingkari nomor/skala nyeri yang sesuai dengan yang anda rasakan dengan patokan 
0 untuk tidak nyeri dan 10 untuk nyeri hebat yang tidak terkontrol. 

 

 

 

 

 
Keterangan :  

0 (tidak nyeri)           : Secara obyektif tidak menunjukkan adanya tanda-
tanda nyeri 

1-3 (Nyeri ringan)   : secara obyektif klien dapat berkomunikasi dengan 
baik 

4-6 (Nyeri sedang)   : secara obyektif klien mendesis, dapat menunjukkan 
lokasi nyeri dan mendeskripsikannya serta dapat 
mengikuti perintah dengan baik 

7-10 (Nyeri berat)    : secara obyektif klien terkadang tidak dapat 
mengikuti perintah tetapi masih berespon terhadap 
tindakan, dapat menunjukkan lokasi nyeri, tidak 
dapat mendeskripsikannya, tidak dapat diatasi 
dengan posisi nafas panjang dan distraksi. 
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Lampiran 6. Leaflet Kanker Payudara 

 

 

Ni Putu Shinta Ayu Diana 
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Lampiran 7. Surat Ijin Pengambilan Data Studi Pendahuluan 
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Lampiran 8. Lembar Bimbingan KIAN 
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Lampiran 9. Bukti Penyelesaian Administrasi 
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Lampiran 10. Hasil Uji Turnitin 
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Lampiran 11. Dokumentasi 

Dokumentasi Pemberian Progressive Muscle Relaxation 

Pasien 1 (Ny. S) 
Pengkajian dan Pengecekan TTV 

 

 

 

 

 

 

Implementasi hari pertama (1 April 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi hari kedua (2 April 2024) 
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Implementasi hari ketiga (3 April 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pasien 2 (Ny. SO) 
Pengkajian dan Pengecekan TTV 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi hari pertama (2 April 2024) 
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Implementasi hari kedua (3 April 2024) 

 

 

 

 

Implementasi hari ketiga (4 April 2024) 
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